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Exclusive breastfeeding is the provision of breast milk without other additional food. This study aims 
to determine the factors associated with the practice of exclusive breastfeeding in infants aged 0 - 6 
months at the Rada Mata Public Health Center, Southwest Sumba Regency, which was conducted from 
August to October 2020. This type of research was an analytical observational with cross-sectional 
study. Sampling in this study were 75 respondents who had children aged 6-12 months. Data processing 
was carried out descriptively and analytically. The results showed a significant relationship between 
education, knowledge, employment, support from health workers, family support for exclusive 
breastfeeding for infants 0-6 months at the Rada Mata Puskesmas, Southwest Sumba Regency. Mothers 
who have a good education have the opportunity to provide exclusive breastfeeding for their babies, as 
well as work, support from health workers and family support for mothers under five. Therefore, it is 
necessary to collaborate between health workers and the local community, especially mothers who have 
babies aged 0 - 6 months so that the program can be implemented properly. 
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Abstrak 
ASI Eksklusif merupakan pemberian air susu ibu tanpa pemberian makanan tambahan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan praktek pemberian ASI 
Eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan di Puskesmas Rada Mata Kabupaten Sumba Barat Daya, yang 
dilaksanakan mulai dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2020. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan rancang bangun penelitian cross-sectional study. Pengambilan 
sampel dalam penelitian adalah ibu yang mempunyai anak usia 6 – 12 bulan sebanyak 75 responden. 
Pengolahan data dilakukan secara deskriptif dan analitik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang siginifikan antara pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, dukungan petugas 
kesehatan, dukungan keluarga terhadap pemberian ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas 
Rada Mata Kabupaten Sumba Barat daya. Ibu yang memiliki pendidikan yang baik mempunyai 
peluang untuk memberikan ASI Eksklusif pada bayinya, begitupun pekerjaan, dukungan petugas 
kesehatan dan dukungan keluarga terhadap ibu balita. Oleh karena itu perlu dilakukan kerja sama antara 
petugas kesehatan dan masyarakat setempat khususnya para ibu yang memiliki bayi usia 0 – 6 bulan 
agar program yang dijalankan dapat terlaksana dengan baik. 
Kata Kunci: Pendidikan, Pengetahuan, Pekerjaan, Dukungan Keluarga, ASI Eksklusif.   
 
Pendahuluan   
Pemberian ASI secara eksklusif berarti bayi hanya diberikan air susu ibu tanpa makanan 
tambahan lain dan dianjurkan sampai 6 bulan.1 ASI merupakan makanan dan minuman terbaik 
bagi bayi usia 0-6 bulan, guna mencapai pertumbuhan secara optimal sampai usia dua tahun.2 
Adapun manfaat pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan yaitu: jarang terjangkit 
penyakit yang menular, karena bayi mempunyai antibody yang sangat kuat, juga makanan yang 
higienis, murah, dan mudah diberikan.3  
Banyak alasan yang menjadi faktor ibu tidak memberikan ASI Eksklusif kepada bayi, 
seperti kesadaran akan penting nya ASI, rasa percaya diri ibu yang masih kurang, rendahnya 
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pengetahuan ibu dan kurangnya dukungan keluarga dalam pemberian ASI.4 Selain dari pada itu 
faktor yang mempengaruhi kebershasilan ASI Ekslusif seperti faktor sosial budaya, tenaga 
kesehatan, pekerjan, dan pendidikan.5 Apabila hal ini tidak diperhatikan maka akan 
menimbulkan rendahnya pemberian ASI yang merupakan ancaman bagi tumbuh kembang 
anak.6  
Kabupaten Sumba Barat Daya pada tahun 2017 memiliki bayi yang berusia 0-6 bulan 
yang mendapatkan ASI Eksklusif hanya 12,8%, sedangkan yang tidak mendapatkan ASI 
Eksklusif yaitu 87,1%. Pada tahun 2018 jumlah bayi yang berusia 0-6 yang mendapatkan ASI 
Eksklusif hanya 14,6%, sedangkan yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif yaitu 85,4%. Bayi 
yang mendapat ASI Eksklusif tahun 2019 sebesar 11,7% dan bayi yang tidak mendapat ASI 
Eksklusif sebesar 82,3%. Artinya pemberian ASI secara eksklusif ini masih tergolong rendah 
karena berdasarkan Standar Nasional cakupan pemberian ASI Eksklusif sebesar 80%.7  Hal ini 
terjadi karena kedua faktor tersebut baik dukungan keluarga maupun pengetahuan mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap pemberian ASI Eksklusif, sehingga mengakibatkan 
rendahnya pemberian ASI Eksklusif terhadap bayi.  
Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lainnya di Kabupaten Sumba Barat 
Daya, sehingga peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian terkait faktor yang 
berhubungan dengan praktek pemberian ASI Ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Rada Mata 
Kabupaten Sumba Barat Daya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
hubungan pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, dukungan petugas kesehatan dan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 
 
Metode Penelitan 
Penelitian ini menggunakan metode observasi analitik dengan rancangan penelitian 
potong lintang cross-sectional yang mempelajari tentang hubungan dari variabel bebas 
dengan variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rada Mata 
Kabupaten Sumba Barat Daya, yang dimulai dari bulan Agustus sampai bulan Oktober tahun 
2020. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai bayi 6 – 12 bulan 
dengan jumlah populasi 290. Adapun dalam pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
menggunakan rumus Slovin dengan total sampel sebanyak 75 ibu. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi 
seperti ibu yang memiliki bayi usia 6 – 12 bulan di Puskesmas Rada Mata dan memiliki umur 
19 tahun atau lebih, mendapatkan izin dari suami atau keluarga serta berdomisili di Rama Dana 
dan siap untuk dijadikan responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
wawancara menggunakan kuesioner. Pengolahan data dimulai dari pemerikasaan data (editing), 
penandaan (coding), memasukan data (entri), dan pembersihan data (cleaning). Analisis 
statistic menggunakan chi square (X2) dengan α= 0,05. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dan analitik. Penelitian ini telah mendapat kelayakan etik (ethical approval) dari Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana dengan 
nomor persetujuan etik:  2020066-KEPK tahun 2020. 
 
Hasil 
1. Analisis Univariat 
Tabel di bawah ini menunjukan sebagian besar ibu balita memiliki pendidikan sangat 
rendah (45,3%), memiliki pengetahuan yang kurang (56%). Mayoritas ibu balita bekerja 
sebagai petani (48%). Sebagian besar ibu balita kurang mendapat dukungan dari petugas 
kesehatan (52%) tetapi mendapat dukungan dari keluarga (66,7%) serta sebagian besar ibu 
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balita tidak memberikan ASI Eksklusif kepada anaknya (57,3%). Distribusi frekuensi 
karakteristik responden setiap variabel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel Penelitian 
Karakteristik Frekuensi (n=75) Proporsi (%) 
Pendidikan  
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Sedang (Menjawab pertanyaan dengan 
benar ≥ 60-80%) 


























Dukungan Petugas Kesehatan 
Kurang Mendukung (Jika total skor 
jawaban< 70%) 



























2. Analisis Bivariat 
Tabel 2 menunjukan terdapat hubungan tingkat pendidikan (p-value= 0,000), 
pengetahuan (p-value= 0,000), pekerjaan (p-value= 0,000), dukungan petugas kesehatan (p-
value= 0,003), dan dukungan keluarga (p-value= 0,000) terhadap pemberian ASI Eksklusif 
pada bayi usia 0-6 bulan. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui semua hubungan 
antara variabel dengan pemberian ASI Ekslusif dari hasil uji Chi-square dengan menggunakan 
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Tabel 2. Hubungan Pendidikan, Pengetahuan, Pekerjaan, Dukungan Petugas Kesehatan dan 
Dukungan Keluarga  Terhadap Pemberian ASI Eksklusif 
Variabel 
Pemberian 
P- value Tidak ASI Eksklusif ASI Eksklusif 
n % n % 














































































Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang 
kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Ibu yang berpendidikan tinggi akan 
lebih baik pemberian ASI Eksklusif terhadap bayi, karena semakin tinggi tingkat pendidikan 
semakin tinggi pula kemampuan dasar dalam memberi ASI Eksklusif. Tingkat pendidikan 
dapat mendasari sikap ibu dalam menyerap dan mengubah sistem informasi tentang ASI 
Eksklusif. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin mudah untuk menerima serta 
mengembangkan pengetahuan ibu.3  
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan pendidikan ibu terhadap pemberian ASI 
Eksklusif. Ibu yang mempunyai pendidikan rendah sebanyak 17 (22,7%) dan yang sangat 
rendah sebanyak 26 (34,7%) sehingga mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 
Hasil wawancara di lapangan didapatkan bahwa banyak ibu yang beranggapan bahwa 
kolostrum itu adalah suatu cairan yang kotor yang keluar pertama kali dari payudara ibu, 
sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pemberian ASI 
Eksklusif menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan pemberian ASI 
Eksklusif. Pemberian ASI Eksklusif lebih banyak terdapat pada ibu yang berpendidikan tinggi 
yaitu dengan latar belakang pendidikan yang lulus dari SLTA atau Perguruan tinggi ibu.1 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan di Puskesmas Padang Bulan menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan ibu berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif. Penelitian yang dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Buatan Siak Sidoarjo juga menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara tingkat pendidikan ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif.8  
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Pendidikan seorang ibu sangatlah penting, karena semakin tinggi tingkat pendidikannya 
maka akan berdampak pada pengetahuan tentang pemberian ASI secara eksklusif pada bayi. 
Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dan mendasari sikap ibu dalam 
menyerap informasi tentang pemberian ASI terhadap bayi 0 – 2 tahun ibu.1  
2. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hal yang sangat penting bagi seseorang terlebih khususnya pada ibu 
yang memiliki bayi usia 0-6 bulan. Semakin baik pengetahuan seorang ibu, dapat membantu 
ibu tersebut dalam mengontrol tumbuh kembang anak dengan baik.9 Jika selama masa 
kehamilan ibu tidak mendapatkan informasi pentingnya pemberian ASI secara eksklusif, maka 
akan berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI kepada bayi. Ibu dengan 
pengetahuan yang tinggi akan mempunyai peluang lebih besar untuk memberikan ASI secara 
eksklusif pada bayinya. Ibu yang berpengetahuan kurang akan mempunyai peluang lebih kecil 
untuk memberikan ASI secara eksklusif pada bayinya.10 Pengetahuan tinggi yang dimiliki oleh 
ibu yang mempunyai bayi maka akan memahami pentingnya ASI Eksklusif.3  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 
ibu yang memiliki pengetahuan yang baik akan memberikan ASI secara eksklusif dengan baik 
terhadap bayinya.11 Penelitian lain menyatakan bahwa ibu yang mempunyai pengetahuan 
rendah akan menjadi salah satu penyebab gagalnya pemberian ASI Eksklusif pada bayi. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pemeriksaan kehamilan (Ante Natal Care), ibu tidak memperoleh 
penyuluhan intensif tentang ASI Eksklusif, kandungan dan manfaat ASI serta teknik menyusui. 
Untuk mencegah hal tersebut petugas kesehatan terutama bidan harus melakukan suatu kegiatan 
berupa penyuluhan kepada ibu-ibu.6  
3. Pekerjaan 
Kesibukan akibat bekerja di luar rumah dapat menghambat ibu untuk menyusui bayi 
dengan tidak baik. Salah satu penyebab masih rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif 
karena ibu yang aktif bekerja. Hal ini seringkali mengalami hambatan meskipun itu bukan salah 
satu faktor penyebab kegagalan serta genjarnya promosi produk susu formula di kalangan 
masyarakat.12  
Kondisi pekerjaan adalah faktor utama yang bertanggung jawab akan ketidakmampuan 
ibu dalam praktik pemberian ASI eksklusif kepada bayinya. Hasil penelitian di salah satu 
wilayah di negara Nigeria, didapatkan sebagian besar ibu bekerja sebagai petani tidak 
melakukan pemberian ASI eksklusif dan juga mereka tidak mendapatkan dukungan dari 
anggota keluarga.13 Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa kesibukan akibat bekerja di luar rumah dapat menghambat ibu untuk menyusui bayi nya 
dengan baik.17  ASI Eksklusif sangat sulit untuk dicapai tren prevalensinya bahkan masih jauh 
dari target. Ibu yang aktif bekerja akan berdampak pada rendahnya pemberian ASI Ekslusif 
pada bayi.15 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif. Hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pekerjaan adalah suatu hambatan terhadap pemberian ASI eksklusif. 
Untuk menghidari hal tersebut petugas kesehatan harus berperan lebih aktif dengan cara 
menyediakan setiap Pojok Laktasi di tempat ibu yang masih menyusui bekerja.16 
4. Dukungan Petugas Kesehatan 
Peran petugas kesehatan sangat diperlukan dalam memberikan informasi terkait 
pemberian ASI Eksklusi pada bayi. Lebih banyak ibu yang memberikan ASI Eksklusif pada 
bayinya karena adanya dukungan baik dari petugas kesehatan. Perhatian dari petugas kesehatan 
sangat diperlukan dalam menyikapi pentingnya pemberian makanan tambahan ASI yang 
sehat.17  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan ada hubungan 
antara dukungan petugas kesehatan terhadap pemberian AS Eksklusif. Ibu yang mendapat 
dukungan dari petugas kesehatan mempunyai peluang yang baik untuk menyusui secara 
eksklusif dibandingkan dengan ibu yang tidak memperoleh dukungan dari petugas kesehatan.11 
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan dukungan petugas kesehatan terhadap pemberian 
ASI Eksklusif. Bentuk dukungan petugas kesehatan (bidan) dapat dilakukan dengan cara 
memberikan promosi kesehatan baik kepada responden maupun keluarga. Petugas kesehatan 
harus menegaskan bahwa bayi harus diberikan ASI dari usia 0 – 6 bulan, sehingga dengan 
adanya dukungan dari petugas kesehatan dapat memotivasi keluarga untuk meningkatkan 
kemauan ibu menyusui bayinya. 
5. Dukungan keluarga 
Dukungan yang baik dari keluarga merupakan motivasi bagi ibu untuk selalu 
memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. Bentuk dukungan keluarga tersebut akan 
mengoptimalkan ibu dalam pemberian ASI Eksklusif. Keluarga harus membantu ibu 
menyediakan makanan dan minuman selama masa menyusui guna untuk menunjang kebutuhan 
nutrisi ibu sehingga bayi tetap dalam keadaan sehat.18  
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan dukungan keluarga terhadap pemberian ASI 
Eksklusif. Hal ini dikarenakan banyak ibu yang tidak mendapat dukungan dari keluarganya 
terkait pemberian ASI Ekslusif. Untuk mencegah terjadinya kegagalan dalam pemberian ASI 
Eksklusif, diharapkan seorang ibu dapat berperan aktif: mencari informasi terkait manfaat 
pemberian ASI Eksklusif dari berbagai sumber sehingga dapat menambah pengetahuan ibu, 
dan rutin mengunjungi fasilitas kesehatan untuk melakukan konsultasi dengan petugas 
kesehatan terkait berbagai keluhan yang dihadapi selama menyusui. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ibu 
yang memiliki dukungan keluarga lebih baik memiliki peluang menyusui secara eksklusif 
dibandingkan ibu yang kurang memiliki dukungan keluarga.19 Dukungan keluarga merupakan 
faktor eksternal yang paling besar terhadap keberhasilan ASI Eksklusif, karena ASI Ekslusif 
merupakan makanan bayi yang higienis dan mudah diberikan dan sudah langsung tersedia 
untuk bayi.1 ASI lebih ekonomis dibandingkan dengan susu formula dan ASI juga dapat 
menurunkan  berat badan ibu setelah melahirkan.20  
Upaya untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya dukungan dari keluarga dan 
dukungan informasi dari petugas kesehatan tentang manfaat pemberian ASI Eksklusif. 
Dukungan dari keluarga dapat dilakukan cara mengingatkan ibu untuk memberikan ASI saja 
kepada bayi sampai bayi berusia 6 bulan tanpa makanan atau minuman tambahan lainnya. 
Penelitian ini secara umum memiliki kelemahan antara lain: rendahnya pengetahuan ibu 
sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam memberikan informasi terkait pentingnya 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi sejak usia 0-6 bulan. Oleh karena itu rekomendasi untuk 
peneliti selanjutnya harus menggali lebih dalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, dukungan petugas kesehatan dan 
dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi. Faktor penyebab kegagalan 
pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Rada Mata Kabupaten Sumba Barat Daya antara lain 
ketidaktahuan informan tentang kolostrum, pemberian susu formula pada bayi dibawah usia 6 
bulan, dan terdapat hambatan-hambatan yang menyebabkan kegagalan dalam pemberian ASI 
Eksklusif ketika ibu sedang bekerja. Oleh karena itu, diharapkan petugas kesehatan di 
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Puskesmas Rada Mata dapat meningkatkan diseminasi informasi atau kegiatan penyuluhan 
utama mengenai pentingnya pola menyusui secara eksklusif untuk bayi yang berusia 0-6 bulan. 
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